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Abstrak

Kegiatan PROLANIS merupakan salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup penyandang Diabetes Melitus (DM) dan Hipertensi. Peserta PROLANIS yaitu
lanjut usia yang berusia sekitar 50 tahun. Pengetahuan gizi anggota PROLANIS masih tergolong
rendah, sehingga banyak yang menanyakan mengenai makanan yang boleh dan tidak boleh
dikonsumsi oleh penderita DM dan hipertensi. Namun, kegiatan peningkatan pengetahuan
mengenai pola makan jarang dilakukan karena keterbatasan sumber daya yang bekerja di
puskesmas tersebut. Oleh sebab itu, penyuluhan dengan metode penyuluhan dengan media buku
saku mengenai pemilihan makanan untuk menjaga kadar glukosa darah dan tekanan darah tetap
normal dilakukan untuk menambah pengetahuan dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas
hidup anggota PROLANIS. Pada akhir akhir sesi, peserta diberikan kuesioner untuk memilih
makanan yang dianjurkan dan dibatasi untuk mengatur glukosa darah dan tekanan darah.
Sebanyak lebih dari 50% peserta menjawab dengan benar, yang menandakan bahwa lebih dari
50% peserta telah memahami materi penyuluhan.

Kata Kunci: diabetes melitus, hipertensi, gula darah, tekanan darah
Abstract

The PROLANIS is a program conducted by Ngemplak 1 Primary Health Care that gives general
clinical examination and activity for patients with diabetes and hypertension. The participants
of the PROLANIS program are elderly people with age 50 years old. The nutrition knowledge of
PROLANIS members was low, which led them to often ask about good food to maintain blood
glucose and blood pressure remained normal. However, the activities to increase knowledge
about diet are rarely carried out due to limited human resources at Ngemplak 1 Primary Health
Care. Therefore, the counselling method using pocket books about food choices to maintain
normal blood glucose levels and blood pressure is carried out to increase knowledge and is
expected to improve the quality of life of PROLANIS members. At the end of the session,
participants were given a questionnaire to select recommended and restricted foods to manage
blood glucose and blood pressure. The result showed that more than 50% of the participants
answered the question correctly. This indicated that more than 50% of the participants had
understood the counselling materials.
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1. Pendahuluan

Pola peningkatan penyakit tidak menular di Indonesia cenderung meningkat setiap
tahunnya. Prevalensi penyakit tidak menular naik 2%, dari 6,8% pada tahun 2013 menjadi 8,5%
pada tahun 2018. Data RISKESDAS (2018) menunjukkan bahwa jumlah penderita diabetes
melitus di Sleman mencapai 3%. Oleh karena itu, upaya pengendalian penyakit tidak menular
salah satunya penyakit diabetes melitus (DM) dan hipertensi perlu menjadi perhatian utama.
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak BPJS bekerja sama dengan fasilitas
kesehatan tingkat pertama yaitu Puskesmas adalah dengan membuat program pengelolaan
penyakit kronis atau PROLANIS. PROLANIS adalah sistem pelayanan Kesehatan dan
pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi dengan melibatkan peserta Kesehatan
dan fasilitas Kesehatan serta BPJS kesehatan dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup pada
penyandang penyakit tidak menular kronis. Salah satu puskesmas yang aktif menjalankan
kegiatan PROLANIS adalah Puskesmas Ngemplak 1. Puskesmas tersebut terletak di wilayah
Kabupaten Sleman memiliki luas area sekitar +17,25 km, dengan wilayah kerja puskesmas
Ngemplak 1 terdiri dari 3 desa yaitu desa Bimomartani, Sindumartani, dan Umbulmartani. Jumlah
penduduk di wilayah kerja Puskesmas Ngemplak 1 yaitu 27.292 jiwa yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 12.291 dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 12.571. PROLANIS menjadi
salah satu kegiatan pelayanan kesehatan yang ditawarkan di Puskesmas Ngemplak 1. Kegiatan
PROLANIS telah diikuti oleh oleh kelompok usia produktif sampai lansia yang mengalami
Diabetes Melitus dan hipertensi. Jumlah anggota prolanis yang tercatat sebagai anggota yaitu
kurang lebih 259 anggota yang terdiri dari 150 orang menderita DM dan 109 orang menderita
hipertensi. Namun, dari seluruh anggota yang aktif datang hanya sekitar 49 orang setiap bulannya.

Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang diterima oleh anggota prolanis meliputi
skrining dan pemeriksaan klinis seperti kadar glukosa darah dan tekanan darah. Pemeriksaan
tersebut dilakukan oleh dokter umum dan analis kesehatan dari Puskesmas Ngemplak 1,
sedangkan konseling gizi hanya didapatkan oleh anggota pada awal diagonosis penyakit. Salah
satu petugas kesehatan di Puskesmas Ngemplak 1 menyatakan bahwa pengetahuan tentang gizi
dan Informasi lain terkait pengelolaan hidup sehat dan pemilihan makanan yang baik untuk
penyakitnya seperti diabetes melitus dan hipertensi sangat dibutuhkan, namun terkendala oleh
keterbatasan tenaga medis dan tenaga kesehatan lainnya.

Diabetes ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi dalam waktu yang lama, dimana
terjadi penurunan kemampuan pankreas untuk memproduksi insulin dengan cukup, atau sel-sel
tubuh tidak merespon insulin yang dihasilkan (Awuchi et al., 2020). Banyak penderita diabetes
melitus juga mengidap penyakit hipertensi dikarenakan beberapa faktor diantaranya kurangnya
aktivitas, pola makan tinggi garam, kopi, pengobatan dan durasi diabetes lebih dari 5 tahun (Sariet
al., 2017). Berdasarkan data kemenkes RI (2018), diketahui bahwa rentang usia penderita diabetes
melitus antara 55-64 tahun dan 65-74 tahun. Informasi yang didapat dari wawancara dengan salah
satu dokter di puskesmas Ngemplak 1 didapatkan informasi mengenai masih banyaknya peserta
PROLANIS yang bingung mengenai jenis makanan dan jumlah makanan yang bisa dikonsumsi
oleh penderita diabetes melitus dan hipertensi.

Pedoman untuk pencegahan dan pengelolaan DM dan hipertensi yaitu dengan mengatur
pola makan, namun perlu dilakukan upaya untuk memberikan edukasi kepada tentang bagaimana
pengaturan dan penyediaan makanan yang tepat (Barlow et al., 2015). Penelitian menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan pengendalian glukosa darah normal
pada penderita diabetes melitus (Jaziah, 2009). Oleh sebab itu, Pemberian penyuluhan tentang
pemilihan makanan untuk menjaga gula darah tetap normal diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta PROLANIS dan meningkatkan kualitas hidupnya tetap normal diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta PROLANIS dan meningkatkan kualitas hidupnya.

2. Metode

Lokasi pengabdian di Puskesmas Ngemplak 1, Kabupaten Sleman, Jawa Tengah. Peserta
pengabdian ini adalah anggota PROLANIS puskesmas Ngemplak 1, Sleman yang berjumlah 32
orang. Evaluasi kegiatan ini dibagi menjadi 3 aspek yang dinilai, yaitu aspek Input berupa
dukungan pihak terkait, aspek proses dimana Aspek ini melihat keberhasilan pengabdian melalui
proses yang terjadi dari sebelum penyuluhan dimulai seperti perizinan, saat penyuluhan seperti
antusiasme peserta dan setelah kegiatan selesai berupa pemahaman peserta akan materi yang
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dapat dilihat dari hasil jawaban kuesioner yang dibagi pada sesi akhir penyuluhan. Aspek output
sendiri merupakan Output peserta dilihat dengan pemahaman peserta setelah mendengarkan
penyuluhan dengan cara penilaian dengan kuesioner yang diberikan pada akhir sesi penyuluhan.
Kuesioner ini berisi soal bergambar mengenai makanan yang harus dibatasi atau dihindari karena
mengandung gula sederhana, lemak tinggi, natrium tinggi dan makanan yang dapat ditingkatkan
karena mengandung tinggi vitamin dan antioksidan yang tinggi. Peserta memilih dengan cara
memberikan checklist pada gambar dan jawaban benar dipresentasikan sebagai laporan evaluasi.
Pengabdian ini tidak menilai pengetahuan sebelum sesi penyuluhan karena adanya keterbatasan
waktu dan bersamaan dengan kegiatan periksa rutin

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Umum

Penyuluhan mengenai pemilihan makanan untuk menjaga kadar gula darah dan tekanan
darah normal pada penderita diabetes dan hipertensi ini diadakan di Balai desa Ngemplak 1
Kabupaten Sleman. Peserta penyuluhan ini merupakan anggota Prolanis yang setiap bulannya
mendapat pengobatan gratis di puskesmas. Distribusi peserta yang mengikuti penyuluhan ini
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi peserta penyuluhan berdasarkan jenis kelamin dan usia

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 14,29
Perempuan 30 85,71
Usia
Pra lanjut (45-59 tahun) 21 60,00
Usia lanjut (= 60 tahun) 14 40,00

Melalui Tabel 1 diketahui bahwa jumlah peserta yang menjadi anggota prolanis lebih
banyak perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusumathy et al.,
(2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan intensitas
hipertensi di wilayah kerja puskesmas Ciamis, dimana jumlah lansia perempuan berjumlah >60%
dibandingkan dengan laki-laki. Analisis data riset kesehatan dasar tahun 2007 yang dilakukan
oleh Bantas dan Gayatri (2019) juga menunjukkan hal yang serupa, dimana wanita yang berumur
60 tahun keatas memiliki resiko 1,25 kali lipat lebih tinggi menderita hipertensi dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan oleh hormon estrogen yang berkurang pada saat
pre dan post menopouse, dimana sintesis estradiol memiliki peran dalam penurunan tekanan
diastole, sehingga penurunan sintesis estradiol saat pre dan post menopause beresiko
meningkatkan resiko hipertensi pada perempuan (Reckelhoff, 2005).

International Diabetes Federation Diabetes atlas (2017) melaporkan bahwa tidak ada
perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan yang menderita diabetes namun terjadi peningkatan
jumlah perempuan yang menderita diabetes pada usia lansia. Hal serupa terjadi di wilayah
puskesmas Ngemplak 1 dimana hampir sebagian besar peserta prolanis yang menderita diabetes
berjenis kelamin perempuan.

3.2. Hasil Evaluasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bersamaan dengan pemeriksaan bulanan yang
dilakukan secara rutin oleh Puskesmas Ngemplak 1. Teknis penyuluhan ini adalah peserta
mendengarkan penyuluhan sambil menunggu namanya dipanggil untuk pemeriksaan kesehatan
oleh dokter dan perawat yang bertugas. Gambaran proses penyuluhan terdapat Pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penyuluhan pada Peserta PROLANIS di Puskesmas Ngemplak 1 Kabupaten Sleman

Proses penyampaian materi dalam penyuluhan ini menggunakan materi edukasi buku
saku, yang harapannya dapat dibawa oleh peserta dan dijadikan sebuah pedoman untuk pemilihan
makanan untuk menjaga glukosa darah dan tekanan darah tetap normal. Sebelum melakukan
penyuluhan, pemateri menanyakan beberapa pertanyaan mengenai: 1) Jenis makanan yang
dibatasi penderita DM karena mengandung tinggi gula, 2) Makanan yang asupannya harus
ditingkatkan oleh penderita diabetes dan hipertensi karena mengandung vitamin dan antioksidan
yang tinggi, 3) Makanan yang harus dibatasi oleh penderita diabetes dan hipertensi karena
mengandung lemak yang tinggi, 4) Makanan yang harus dibatasi penderita hipertensi karena
mengandung natrium yang tinggi.

Pada proses tanya jawab langsung, hanya sekitar 40% (14 orang) yang menjawab dan
benar. Setelah sesi pertanyaan di awal materi, kemudian penyuluhan dilanjutkan dengan
pemberian penjelasan materi yang sudah dituliskan pada buku saku. Pelaksanaan penyuluhan ini
dilakukan selama 40 menit dan berjalan dengan baik dan kondusif. Kemudian, setelah selesai
penyampaian materi, dilanjutkan dengan proses diskusi dan anggota prolanis diberikan kuesioner
evaluasi berupa pertanyaan yang sama dengan yang ditanyakan pada sesi awal sebelum materi.
Pertanyaan dan Jawaban kuesioner mengenai pilihan makanan untuk menjaga kadar gula darah
dan tekanan darah normal yang telah diisi oleh peserta penyuluhan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase jawaban benar terkait pertanyaan jenis makanan yang dibatasi dan
dianjurkan untuk menjaga kadar glukosa darah dan tekanan darah normal pada penderita
diabetes dan hipertensi pada akhir sesi penyuluhan

. Persentase Jawaban
Jenis Pertanyaan

Benar (%)

Memilih 4 jenis makanan yang dibatasi penderita DM karena 62
mengandung tinggi gula sederhana
Memilih 2 makanan yang harus ditingkatkan penderita diabetes dan

. - s L L 63
hipertensi karena mengandung vitamin dan antioksidan tinggi
Memilih 3 makanan yang harus dibatasi karena mengandung lemak 66.7
tinggi '
Memilih 3 makanan yang harus dibatasi penderita hipertensi karena 57

mengandung natrium yang tinggi
Keterangan: Responden yang mengisi kuesioner sebanyak 33 orang.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa lebih dari 60% peserta telah menjawab benar dalam
memilih makanan yang mengandung tinggi gula sederhana dan lemak yang tinggi sehingga harus
dibatasi dalam konsumsinya. Makanan terbanyak yang dipilih peserta untuk dihindari karena
mengandung gula sederhana yaitu gula merah dan gula pasir, sedangkan gorengan banyak dipilih
peserta untuk dihindari karena mengandung tinggi lemak.

Selain itu, 63% peserta penyuluhan juga dapat memilih makanan tinggi vitamin dan
antioksidan. Makanan yang dipilih berupa rempah-rempah, tanpa memilih wortel, sehingga hasil

[11]



Abdi Geomedisains, Vol. 5 (1) June 2024:8-12

E-ISSN: 2746-1157, P-ISSN:2746-1165

© Author(s) 2024. CC BY-NC-ND Attribution 4.0 License
http://journals2.ums.ac.id/index.php/abdigeomedisains/

persentase tidak 100%. Sebanyak 57% peserta sudah dapat mengetahui makanan yang
mengandung tinggi natrium. Makanan yang tidak dipilih peserta adalah vetsin, namun sudah
memilih sosis dan saos botol sebagai makanan tinggi natrium. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan peserta setelah penyuluhan cukup baik. Meskipun tidak dapat diukur peningkatan
pengetahuannya karena pretest tidak dapat dilakukan secara tertulis, hanya dengan pertanyaan,
namun ternyata pada akhir sesi penyuluhan peserta sudah dapat memilih makanan yang benar.

4. Simpulan

Setelah mengikuti penyuluhan, lebih dari 50% peserta dapat memilih secara benar
makanan yang harus dihindari dan dianjurkan untuk menjaga kadar glukosa dan tekanan darah
normal. Karena waktu penyuluhan bersamaan dengan pemeriksaan harian, maka pretest tidak
dapat dilakukan, sehingga tidak dapat diketahui peningkatan pengetahuannya. Penyuluhan
selanjutnya, peserta mungkin dapat diberikan penyuluhan dan praktek pembuatan menu sehat
beserta ukuran rumah tangga sehingga dapat lebih mandiri membuat menu sehat di rumah.
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